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ABSTRAK

Putra, V. G. R. 2024. Konteks Situasi dan Metafungsi Bahasa pada Persidangan Ferdy Sambo:
Analisis Linguistik Sistemik Fungsional. Tesis. Prodi Magister Pendidikan Bahasa Indonesia,
Pascasarjana Universitas Islam Malang. Pembimbing: (1) Dr. Hasan Busri, M.Pd. (1I) Dr. Ari
Ambarwati, M.Pd.

Penelitian ini mengeksplorasi penggunaan bahasa dalam konteks persidangan Ferdy
Sambo melalui pendekatan linguistik sistemik fungsional (LSF). Fokus utama penelitian meliputi
empat aspek: konteks situasi, makna ideasional, makna interpersonal, dan makna tekstual.
Konteks situasi mencakup analisis medan wacana, pelibat wacana, dan mode wacana, yang
menyediakan landasan untuk memahami dinamika interaksi. Makna ideasional dieksplorasi
melalui analisis proses material, mental, verbal, tingkah laku, relasional, dan eksistensial. Makna
interpersonal mencakup modalitas dan polaritas untuk memahami sikap dan hubungan antar
pelaku dalam sidang. Makna tekstual menganalisis struktur bahasa, termasuk tema-topikal, tema
interpersonal, dan tema tekstual, untuk melihat bagaimana informasi diorganisir dan

disampaikan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara
mendalam persidangan Ferdy Sambo, dengan peneliti memainkan peran kunci dalam
pengumpulan, analisis, dan interpretasi data. Sumber data utama berasal dari video persidangan
yang ditranskripkan, dengan fokus pada konteks situasi dan metafungsi bahasa dalam
persidangan. Prosedur pengumpulan data melibatkan unduhan, transkripsi, penyortiran, dan
reduksi data, diikuti dengan analisis data yang mencakup identifikasi dan klasifikasi klausa serta

makna ideasional, interpersonal, dan tekstual.
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Penelitian ini menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif dibandingkan studi
sebelumnya, yang cenderung terbatas pada aspek-aspek tertentu dalam analisis linguistik forensik.
Dalam analisis konteks situasi, interaksi antar pelibat wacana seperti Ketua Majelis Hakim,
terdakwa, Jaksa Penuntut Umum, dan Tim Kuasa Hukum dianalisis untuk memahami dinamika
otoritas dan formalitas dalam persidangan. Analisis medan wacana menyoroti aspek-aspek seperti
pengecekan fakta, reaksi emosional, konsistensi kesaksian, dan prosedur hukum. Mode wacana
persidangan ditandai oleh pengaturan bicara bergiliran, interaktifitas tinggi, dan spontanitas dalam
penggunaan bahasa. Analisis makna ideasional melalui sistem transitivitas mengungkapkan
dominasi proses verbal dan material, yang menunjukkan pentingnya komunikasi verbal dan
penggambaran tindakan nyata dalam persidangan. Analisis makna interpersonal mengidentifikasi
penggunaan modalisasi dan modulasi untuk menilai potensi kejadian dan menetapkan tanggung
jawab. Analisis makna tekstual menunjukkan penggunaan berbagai jenis tema dan pola
pengembangan tema untuk mencapai kohesi dan koherensi dalam wacana persidangan. Secara
keseluruhan, penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang penggunaan bahasa
dalam persidangan, menunjukkan bagaimana bahasa digunakan untuk mengonstruksi kenyataan,
membangun hubungan sosial, dan menciptakan wacana yang terstruktur dalam konteks hukum

yang kompleks dan formal.
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BAB |

PENDAHULUAN

Bab ini mendefinisikan konteks penelitian serta alasan pemilihan penggunaan
linguistik forensik dan linguistik sistemik fungsional dalam persidangan. Bab satu terdiri
dari sub-bab yang meliputi: (1) konteks penelitian, (2) fokus penelitian, (3) tujuan
penelitian, (4) asumsi penelitian, (5) kegunaan penelitian, dan (6) penegasan istilah.
Berikut adalah pemaparan dari setiap sub-bab.

. Konteks Penelitian

Bahasa memiliki peran sentral sebagai alat komunikasi, baik dalam proses hukum
secara lisan maupun tertulis (Putra, 2021; Putra, Azizah, et al., 2023; Putra, Viono, et al.,
2023). Dalam ranah hukum, bahasa juga berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan
informasi dan argumen di persidangan, melibatkan para pihak yang terlibat, seperti hakim,
atau pengacara. Penyusunan dokumen hukum, seperti peraturan perundang-undangan,
kontrak, dan surat kuasa, juga memanfaatkan bahasa sebagai instrumen penting
(Lisdiyono, 2016; Nurdjan et al., 2016; Pakaya, 2017). Oleh karena itu, penggunaan bahasa
yang tepat dan jelas sangat diperlukan agar tidak menimbulkan kesalahpahaman atau
interpretasi yang salah.

Ketika persidangan berlangsung, bahasa memiliki peran yang sangat penting.
Bahasa digunakan sebagai alat komunikasi antara para pihak yang terlibat dalam
persidangan, seperti majelis hakim, jaksa penuntut umum, pengacara, saksi, dan terdakwa
(Ligasetiawan & Nelson, 2022; Mariani et al., 2024). Bahasa juga digunakan untuk
menyampaikan informasi dan argumen dalam persidangan, baik dalam bentuk lisan

maupun tulisan. Oleh karena itu, bahasa harus digunakan dengan tepat dan jelas agar tidak
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menimbulkan kesalahpahaman atau interpretasi yang salah (Busri & Badrih, 2022; Yasin,
2019). Selain itu, dalam beberapa kasus, bahasa juga dapat menjadi bukti dalam
persidangan, seperti dalam kasus linguistik forensik, di mana bahasa digunakan sebagai
alat untuk membuktikan kebenaran atau keaslian suatu dokumen atau rekaman suara.

Bahasa memiliki peran dalam memastikan bahwa persidangan berlangsung secara
adil dan terbuka (Aminullah et al., 2022; Pakaya, 2017; Rahmad Nuthihar et al., 2020).
Bahasa harus dipahami oleh semua pihak yang terlibat dalam persidangan, termasuk oleh
para terdakwa yang mungkin tidak memiliki latar belakang pendidikan yang sama dengan
hakim atau pengacara (Arief, 2020). Hakim dan pengacara harus memastikan bahwa
bahasa yang digunakan dalam persidangan mudah dipahami oleh semua pihak yang terlibat
(Hutabarat & Manullang, 2022; Priyono & Benuf, 2020; Weruin et al., 2016). Selain itu,
bahasa juga harus digunakan dengan sopan dan tidak mengandung unsur diskriminasi atau
pelecehan terhadap suku, agama, atau ras tertentu. Dalam hal ini, hakim serta petugas
persidangan lainnya harus memperhatikan etika dan tata cara berbicara yang baik dan benar
dalam persidangan.

Risiko kejahatan berbahasa yang dapat terjadi dalam persidangan, seperti kesaksian
palsu, dapat mempengaruhi keputusan hakim dan mengakibatkan ketidakadilan dalam
proses hukum. Saksi yang memberikan keterangan palsu dapat dikenakan Pasal 174
tentang Kesaksian Palsu dengan ancaman 242 KUHP dengan 7 tahun (Sinulingga et al.,
2023; Turambi, 2021). Selain itu, jika keterangan saksi di persidangan diduga palsu, hakim
ketua sidang memperingatkan saksi supaya memberikan keterangan yang benar dan
mengemukakan sanksi pidana jika tetap memberikan keterangan palsu (Armunanto et al.,

2019; Jainah et al., 2023). Apabila saksi tetap pada keterangannya itu, hakim ketua sidang
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karena jabatannya atau atas permintaan penuntut umum atau terdakwa dapat
memerintahkan supaya saksi itu ditahan untuk dituntut dengan dakwaan sumpah palsu
(Kuntoaji & Puspitasari, 2014; Majampoh, 2013). Oleh karena itu, penegak hukum harus
memahami dan menguasai bahasa dengan baik, terutama dalam kasus-kasus yang
melibatkan bahasa sebagai alat bukti perkara.

Untuk mengurangi risiko kejahatan berbahasa dalam persidangan, diperlukan
upaya pencegahan kejahatan yang melibatkan penggunaan bahasa (Taufiq et al., 2023;
Trisfayani et al., 2022). Upaya ini dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai bahasa yang digunakan dalam persidangan, memberikan pelatihan
kepada penegak hukum mengenai bahasa dan linguistik forensik, serta memperkuat
pengawasan terhadap penggunaan bahasa dalam persidangan (Aziz, 2021; Maudhisa, n.d.).
Selain itu, penegak hukum juga harus memperhatikan etika dan tata cara berbicara yang
baik dan benar dalam persidangan agar tidak menimbulkan kesalahpahaman atau
interpretasi yang salah.

Linguistik forensik, sebagai cabang ilmu linguistik terapan, turut memainkan peran
penting dalam memahami dan menganalisis hubungan antara bahasa, hukum, dan
kejahatan (Subyantoro, 2022; Susanto & Nanda, 2020). Linguistik forensik melibatkan
analisis atau penelitian kebahasaan yang digunakan sebagai alat bantu pembuktian di
peradilan dan bidang hukum. Linguistik forensik merupakan gabungan dari dua disiplin
ilmu yaitu ilmu linguistik dan ilmu forensik (Casim et al., 2019; Usti et al., 2023). limu
linguistik mempelajari seluk beluk bahasa dan mencari keteraturan kaidah-kaidah yang

hakiki dari bahasa yang ditelitinya, sedangkan ilmu forensik mempelajari teknik dan
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metode ilmiah untuk mengumpulkan dan menganalisis bukti-bukti fisik yang ditemukan di
tempat kejadian perkara.

Linguistik forensik dapat melibatkan bidang-bidang linguistik, seperti fonetik,
semantik, pragmatik, stilistika, semiotika, analisis wacana, linguistik sistemik fungsional
dan dialektologi (Muhassin, 2017; Rusdiansyah, 2020). Analisis linguistik forensik dapat
digunakan untuk memecahkan kasus-kasus hukum yang melibatkan bahasa, seperti kasus
pencemaran nama baik, plagiarisme, atau kasus kejahatan berbahasa lainnya (Halid, 2022;
Putri et al., 2022; Sihombing et al., 2024). Selain itu, linguistik forensik juga dapat
digunakan untuk membantu proses penyidikan dan persidangan dengan memberikan bukti-
bukti linguistik, kesaksian ahli dalam persidangan, dan penyelidikan terkait undang-
undang yang berlaku.

Linguistik forensik adalah cabang ilmu linguistik terapan yang mempelajari
hubungan antara bahasa, hukum, dan kejahatan (Rusdiansyah, 2020; Subyantoro, 2019).
Linguistik forensik melibatkan analisis atau penelitian kebahasaan yang digunakan sebagai
alat bantu pembuktian di peradilan dan bidang hukum (Asri et al., 2021; Sudaryat, 2021;
Suryani et al., 2021). Linguistik forensik merupakan gabungan dari dua disiplin ilmu yaitu
ilmu linguistik dan ilmu forensik (Casim et al., 2019). IImu linguistik mempelajari seluk
beluk bahasa dan mencari Kketeraturan kaidah-kaidah yang hakiki dari bahasa yang
ditelitinya, sedangkan ilmu forensik mempelajari teknik dan metode ilmiah untuk
mengumpulkan dan menganalisis bukti-bukti fisik yang ditemukan di tempat kejadian
perkara.

Linguistik forensik memegang peran penting dalam mengungkap kasus kejahatan

berbahasa, terutama dalam menghadapi kesaksian palsu yang seringkali menjadi tantangan
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serius dalam persidangan (lgorevna, 2021; Rosaniati et al., 2021). Salah satu peran
utamanya adalah dalam menganalisis keaslian dokumen yang digunakan sebagai bukti (H.
Nasution, 2020). Dengan melalui analisis bahasa pada dokumen-dokumen tersebut, ahli
linguistik forensik dapat membantu membuktikan kebenaran atau keaslian bukti tersebut,
membantu hakim dalam membuat keputusan yang adil. Selain itu, linguistik forensik juga
digunakan untuk menganalisis kesaksian saksi, mengidentifikasi kemungkinan tanda-tanda
kesaksian palsu, dan membantu memastikan kebenaran dari apa yang diutarakan oleh saksi
(Alaina.S & Syaifullah, 2021; Rosaniati et al., 2021). Analisis bahasa pada kesaksian dapat
menjadi alat penting dalam menjaga integritas persidangan dan memberikan dukungan
kepada hakim untuk membuat keputusan yang tepat.

Selain itu, peran linguistik forensik juga dapat digunakan untuk analisis wacana
yang digunakan dalam persidangan (Shabrina et al., 2022; Sugiarto & Qurratulaini, 2020).
Dengan memahami bagaimana bahasa digunakan dalam konteks persidangan, ahli
linguistik forensik dapat membantu mengungkap potensi manipulasi atau upaya untuk
mengelabui proses hukum (lgorevna, 2021). Kesaksian ahli linguistik forensik dapat
memberikan pemahaman mendalam kepada hakim tentang isu-isu bahasa yang mungkin
sulit dipahami oleh orang awam (Reedy, 2023). Dengan demikian, kontribusi linguistik
forensik adalah kunci untuk memastikan bahwa persidangan berjalan secara adil dan
transparan, serta membantu hakim dalam membuat keputusan yang adil dan tepat
berdasarkan bukti-bukti bahasa yang disajikan dalam persidangan.

Indonesia memiliki kasus-kasus menarik yang berkaitan dengan hukum, seperti
kasus "Kopi Sianida" yang melibatkan Jessica Kumala Wongso pada awal tahun 2016.

Kasus ini menarik perhatian publik karena melibatkan pembunuhan berencana yang
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menggunakan sianida. Kasus "Kopi Sianida" melibatkan Jessica Kumala Wongso yang
didakwa membunuh rekannya, Wayan Mirna Salihin, dengan racun sianida. Pada Rabu, 15
Juni 2016, Jessica didakwa dengan Pasal 340 KUHP tentang Pembunuhan Berencana
(Kasus “Kopi Sianida”, Jessica Hadapi Dakwaan Pembunuhan, 2016). Ancaman
hukuman yang diatur dalam Pasal 340 itu, yakni pidana penjara 20 tahun, seumur hidup,
atau maksimal hukuman mati.

Kasus terbaru mencuat kembali pada tahun 2022 hingga awal 2023, menarik
perhatian masyarakat Indonesia, yang membuat media-media meliputnya hingga
persidangan selesai. Kejahatan ini melibatkan Ferdy Sambo yang didakwa membunuh
Brigadir Yoshua, juga dikenal sebagai "Brigadir J," di rumah Ferdy Sambo (FS) (Kisah
AKBP Brotoseno, Irjen Ferdy Sambo Dan Tragedi 8 Juli 2022, 2022). Pada tanggal 8 Juli
2022, terjadi peristiwa kontroversial yang melibatkan aparat kepolisian Negara Republik
Indonesia (Polri). Inspektur Jenderal Ferdy Sambo (Irjen Sambo) dari Kadiv Propam Polri
terlibat dalam kasus tembak-menembak yang mengakibatkan kematian Brigadir
Nofriansyah Hutabarat (Brigadir Yosua) di Duren Tiga, Jakarta Selatan. Kejadian ini
menimbulkan keprihatinan di masyarakat dan merusak citra kepolisian (Hapsari et al.,
2022; Rosmala & Thoyyibah, 2022). Pada tanggal 11 Juli 2022, Polri mengumumkan
kematian Brigadir Yosua. Namun, publik mulai mempertanyakan kejanggalan dalam kasus
tersebut. Presiden Joko Widodo menekankan perlunya penyelidikan menyeluruh dan
transparan terhadap tindakan kriminal yang dilakukan oleh aparat kepolisian (Amini &
Fauzi, 2023). Kasus ini semakin mencuat karena melibatkan seorang perwira tinggi, Kadiv

Propam Polri Ferdy Sambo (FS).
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FS dihadapkan pada tiga tuduhan sekaligus, yakni penipuan, penghalangan
keadilan, dan penghilangan barang bukti(Amini & Fauzi, 2023; Naya & Faridah, 2023).
Kasus penipuan dimulai dengan laporan FS tentang pelecahan seksual yang dilaporkan
Brigadir Yosua kepada istrinya, Putri Candrawati (PC) (Jejak Kasus Pelecehan Putri
Candrawathi: Awal Pelaporan Hingga Dihentikan, 2022). Namun, setelah pemeriksaan
lebih lanjut, laporan tersebut tidak terbukti. Tuduhan kedua, penghalangan keadilan,
muncul setelah penyidikan oleh direktorat tindak pidana siber Polri (Farisa, 2022). Tujuh
tersangka, termasuk FS, ditetapkan dalam kasus penghalangan keadilan terkait
pembunuhan Brigadir Nofriansyah Hutabarat. FS dan enam tersangka lainnya, yang
merupakan anggota Kadiv Propam Polri, diumumkan sebagai tersangka utama pada 1
September 2022. Tuduhan ketiga adalah perintah pengamanan barang bukti, di mana
bawahan langsung FS, Hendra Kurniawan, diperintahkan untuk mengamankan saksi-saksi
dan CCTV di rumah FS (Dirgantara & Asril, 2022). Kasus ini menjadi sorotan publik dan

menciptakan keraguan terhadap kinerja birokrasi Polri.

Minat seiring waktu @ L oo <L

o

Gambar 1.1 Google Trends (Penelusuran Web) Dengan Kata Kunci “Ferdy Sambo”

(Sumber: https://trends.google.co.id » trends)
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Peneliti tidak hanya memantau berita terkait kasus FS di media sosial, tetapi juga
menggunakan Google Trends untuk memahami tren pencarian masyarakat melalui mesin
pencari Google. Pada Gambar 1.1, terlihat bahwa selama 5 tahun terakhir (2019-2024),
terjadi peningkatan signifikan dalam pencarian dengan kata kunci "Ferdy Sambo,"
terutama pada pertengahan tahun 2022 hingga awal tahun 2023. Gambar 1.1 ini
mencerminkan tren pencarian masyarakat melalui penelusuran web yang dapat diakses
melalui https://trends.google.co.id/trends/explore?date=today%205-
y&Qgeo=ID&q=%2Fg%2F11c706p63t&hl=id . Peningkatan jumlah pencarian ini mencapai

ratusan orang, menunjukkan minat yang tinggi dalam topik kasus tersebut.

Minat seiring waktu @

[«

<o <

1Y \ N g __/ Y P

Gambar 1.2 Google Trends (Penelusuran Youtube) Dengan Kata Kunci “Ferdy

Sambo”
(Sumber: https://trends.google.co.id » trends)

Lalu, pada gambar 1.2, terlihat memiliki kesamaan dengan gambar 1.1 bahwa
selama 5 tahun terakhir (2019-2024), terjadi peningkatan signifikan dalam pencarian
dengan kata kunci "Ferdy Sambo," terutama pada pertengahan tahun 2022 hingga awal

tahun 2023. Gambar 1.2 ini mencerminkan tren pencarian masyarakat melalui penelusuran
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Youtube yang dapat diakses melalui
https://trends.google.co.id/trends/explore?date=today%205-

y&geo=ID&gprop=youtube&q=%2Fg%2F11c706p63t&hl=id. Tidak hanya ramai dalam
penelusuran web (gambar 1.1), namun masyarakat juga memiliki antusias yang tinggi

dengan menelusuri Youtube terhadap kasus tersebut.

Penelitian ini memusatkan perhatian pada kasus Ferdy Sambo, karena tingginya
minat masyarakat terhadap kasus tersebut sejak 2 tahun terakhir dan munculnya berbagai
kontroversi yang terdapat di kasus tersebut. Meskipun kasus ini telah diakhiri dengan
menetapkan Ferdy Sambo menjadi tersangka dan divonis menjadi penjara seumur hidup
pada tanggal 8 Agustus 2023, namun kasus ini memiliki keunikan tersendiri terutama
dalam motif pembunuhan dan pelaku kejahatan yang merupakan petinggi polisi. Oleh
karena itu, peneliti bertekad untuk melakukan analisis mendalam terhadap persidangan
kasus Ferdy Samho. Dalam upaya menganalisis aspek linguistik dari persidangan hukum
ini, peneliti akan menggunakan pendekatan linguistik forensik. Linguistik forensik
diadopsi karena berfokus pada analisis bahasa dalam konteks hukum, yang sesuai dengan
ruang lingkupnya. Dengan menggunakan alat analisis Linguistik Fungsional Sistemik
(LFS), penelitian ini akan menggali konteks situasi (pelibat, medan, dan mode) dan
realisasi metafungsi (ideasional, interpersonal, dan textual) dalam persidangan Ferdy

Sambo.

Banyak penelitian terdahulu yang berfokus pada linguistic forensik di Indonesia,
diantaranya terdapat (Wicaksana et al., 2023). Penelitian ini membahas tentang analisis
konteks situasi, prinsip kerjasama, dan ideologi dalam Berita Acara Pemeriksaan (BAP)

dalam kasus pembunuhan Engeline. Kemudian, penelitian dari (Fitri et al., 2019),
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penelitian ini berfokus pada struktur teks (pembuka, isi, dan penutup) dalam sidang kasus
pembunuhan Mirna dan analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan linguistik
forensik. Lalu, penelitian dari (Subuki et al., 2023), penelitian ini bertujuan menganalisis
argumentasi dalam putusan pengadilan pidana mati menggunakan analisis konstruksi teks
dari bacaan Hakim. Penelitian dari (Casim et al., 2019), yang berfokus pada analisis ujaran

kebencian menggunakan analisis tindak tutur.

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pendekatan linguistik forensik telah menjadi pilihan yang umum di kalangan peneliti di
Indonesia. Temuan penelitian sebelumnya yang ditemukan oleh peneliti menunjukkan
bahwa analisis defamasi dalam ujaran seseorang merupakan topik yang paling banyak
dilakukan penelitian. Meskipun banyak penelitian yang terfokus pada analisis defamasi,
terutama dalam konteks pencemaran nama baik, fitnah, tuduhan, dan penistaan,
kontribusinya terhadap masyarakat tetap signifikan. Namun, penelitian terdahulu
cenderung berhenti pada tingkat analisis kasus, dan sebagian besar hanya menjadi
lembaran penelitian akademis. Seiring itu, penelitian linguistik forensik seharusnya tidak
hanya memberikan “cara menganalisis defamasi” pada kasus hukum tertentu tetapi juga
berusaha untuk memberikan bukti yang dapat digunakan dalam proses peradilan atau
memberikan sebuah pemahaman yang detail pada masyarakat agar tidak melakukan

defamasi.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan linguistik forensik karena
ruang lingkup penelitian ini terfokus pada bahasa dalam persidangan hukum. Untuk
menganalisis persidangan hukum, peneliti memilih pendekatan Linguistik Fungsional

Sistemik (LFS) dari Halliday. Penelitian terdahulu di Indonesia yang menggunakan LFS
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untuk menganalisis persidangan masih terbilang sedikit. Beberapa contohnya termasuk
penelitian oleh (Fitri et al., 2021) yang menganalisis sistem transitivitas persidangan
Jessica dan Mirna. Lalu, penelitian dari (Sugiharyanti, 2019) yang mengidentifikasi
konteks situasi dalam persidangan putusan KASASI. Kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian terdahulu, bahwa penelitian di Indonesia yang menggunakan pendekatan
Linguistik Fungsional Sistemik (LFS) untuk menganalisis persidangan dalam konteks
linguistik forensik masih tergolong sedikit. Oleh karena itu, peneliti ingin mengisi
kebaruan penelitian melalui penggunaan LFS untuk analisis persidangan. Peneliti
menggunakan LFS secara utuh dari konteks situasi dan metafungsi bahasa (tekstual,
interpersonal, ideasional) untuk mengisi gap terhadap penelitian terdahulu yang hanya
berfokus satu aspek dari LFS dalam penelitiannya, seperti hanya berfokus pada pencarian

konteks situasi atau hanya mengidentifikasi sistem transitivitasnya saja.

Alasan utama penggunaan LFS terhadap persidangan adalah untuk menggali
makna bahasa dalam konteks situasi hukum dan menguraikan metafungsi bahasa, terutama
pada tingkat ideasional, textual, dan interpersonal (Bastian Sinaga et al., 2021, Fitri et al.,
2021; Khatimah et al., 2021; Nirmala & Haeri, 2021; Usti et al., 2023). Pertama-tama,
analisis konteks situasi melalui LFS memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana persidangan berinteraksi dalam realitas sosialnya. Ini mencakup siapa yang
terlibat dalam proses persidangan, di mana persidangan tersebut berlangsung, kapan

dilaksanakan, dan mengapa diperlukan.

Dalam persidangan, korelasi antara metafungsi bahasa dan jalannya proses hukum
sangat signifikan. Pertama, metafungsi ideasional menjadi landasan untuk menggali bahasa

yang merepresentasikan fakta, argumen, dan pandangan. Hakim, melalui pertanyaan dan
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keputusan, serta terdakwa, dengan pembelaan atau keterangan, saling bertukar idea dan
informasi, membentuk pemahaman bersama tentang kasus. Kedua, metafungsi textual
memengaruhi struktur teks dalam persidangan. Pengaturan pertanyaan, jawaban,
pernyataan, dan bukti oleh hakim memerlukan penggunaan bahasa yang terstruktur,
menjaga kejelasan dan kohesi dalam jalannya proses. Pemilihan kata dan susunan kalimat
juga memainkan peran penting dalam menyampaikan pesan hukum. Terakhir, metafungsi
interpersonal melibatkan penggunaan bahasa untuk membentuk hubungan antara peserta
persidangan, seperti hakim, terdakwa, dan pihak terkait. Modus dan modalitas dalam
bahasa digunakan untuk mengekspresikan sikap, kepastian, atau keraguan. Tindakan tutur,
seperti memberikan perintah, memberikan kesaksian, atau merespon pertanyaan, menjadi
bagian penting dari interaksi antarpihak dalam persidangan. Dengan demikian, setiap aspek
metafungsi bahasa memberikan kontribusi uniknya dalam mendukung interaksi hukum dan

dinamika persidangan secara keseluruhan.

Dalam penelitian ini, peneliti secara khusus memusatkan perhatian pada analisis
Persidangan Ferdy Sambo. Namun, sesi persidangan FS ini mempunyai banyak sesi sidang,
dari sidang pemeriksaan saksi, mendengarkan saksi ahli, hingga pemeriksaan pada
terdakwa. Oleh karena itu, Peneliti hanya berfokus pada sesi persidangan pemeriksaan
Ferdy Sambo sebagai terdakwa. Pada sesi tersebut, terdapat interaksi ketua majelis hakim
berinteraksi dengan terdakwa yaitu FS. Pendekatan yang diadopsi dalam penelitian ini
adalah linguistik forensik, yang dipilih karena fokus analisisnya terletak pada bahasa yang
terdapat dalam hukum persidangan. Untuk menjalankan analisis ini, peneliti memilih

pendekatan linguistik fungsional sistemik (LFS) guna menyelidiki konteks situasi (pelibat,



medan, dan mode wacana) serta metafungsi bahasa pada tingkat ideasional (sistem

transitivitas), textual (tema), dan interpersonal (modalitas).
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B. Fokus Penelitian
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1. Konteks situasi pada persidangan Ferdy Sambo
2. Makna ideasional pada persidangan Ferdy Sambo
3. Makna interpersonal pada persidangan Ferdy Sambo

4. Makna tekstual pada persidangan Ferdy Sambo

C. Tujuan Penelitian

1. Menyelidiki konteks situasi pada persidangan Ferdy Sambo
2. Menyelidiki makna ideasional pada persidangan Ferdy Sambo
3. Menyelidiki makna interpersonal pada persidangan Ferdy Sambo

4. Menyelidiki makna tekstual pada pada persidangan Ferdy Sambo

D. Asumsi Penelitian

1. Peneliti mengasumsikan bahwa materi persidangan Ferdy Sambo bersifat konsisten

dan relevan sebagai objek analisis bahasa, dan memiliki potensi untuk memberikan

ak Cipta Milik UNISMA



wawasan mendalam terkait dengan konteks situasi, fungsi bahasa, dan implikasi
hukum.
2. Peneliti mengasumsikan bahwa pendekatan linguistik forensik dengan menggunakan

linguistik fungsional sistemik (LFS) adalah metode analisis yang dapat diandalkan

REPOSITORY

untuk menggali makna bahasa dalam konteks persidangan Ferdy Sambo.
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E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan baik dari segi teoritis maupun
praktis, dan dapat memberikan kontribusi positif bagi berbagai pemangku kepentingan,
termasuk peneliti, praktisi hukum, dan masyarakat umum, diantaranya:

1. Kegunaan secara teoritis

e Pengembangan Metodologi Linguistik Forensik:

Penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi signifikan pada
pengembangan metodologi linguistik forensik, khususnya dalam
konteks analisis persidangan. Dengan menerapkan pendekatan LFS,
penelitian ini dapat membuka jalan untuk pemahaman lebih mendalam
tentang bagaimana bahasa hukum merefleksikan dan merespons
perubahan hukum dalam setting persidangan.

e Pemahaman Bahasa Hukum dalam Persidangan:

Penelitian ini dapat memberikan wawasan teoritis baru tentang
bagaimana bahasa hukum beradaptasi dan berkembang dalam
persidangan.

2. Kegunaan secara praktis

ak Cipta Milik UNISMA



e Mendukung Praktisi Hukum dan Tenaga Pendidikan:
Penelitian ini dapat memberikan panduan praktis bagi praktisi hukum dan
tenaga pendidikan dalam memahami persidangan. Analisis yang mendalam

terhadap konteks situasi, fungsi ideasional, interpersonal, dan textual dapat
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memberikan wawasan yang lebih kaya untuk memahami realitas sosial dan
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fungsi dari praktik bahasa persidangan terhadap praktisi hukum. Penelitian ini
juga dapat memberikan peningkatan kesadaran terhadap tenaga pendidikan
untuk memberikan edukasi tentang kejahatan berbahasa kepada peserta didik.

e Pemahaman yang Lebih Baik bagi Masyarakat Umum:

Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dengan
menjelaskan bahasa hukum secara lebih sederhana dan aksesibel.

e Panduan untuk Peneliti dan Akademisi:

Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti dan akademisi
yang tertarik dalam bidang linguistik forensik dan analisis hukum, terutama
terkait dengan bahasa hukum dalam persidangan. Temuan penelitian dapat
menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut dan pengembangan teori baru terkait

bahasa hukum dalam setting persidangan.

F. PENEGASAN ISTILAH

1. Konteks Situasi adalah lingkungan atau situasi di mana bahasa digunakan, termasuk
medan wacana (field of discourse), pelibat wacana (tenor of discourse), dan sarana

wacana (mode of discourse), yang dapat mempengaruhi makna bahasa yang digunakan.
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Linguistik Fungsional Sistemik (LFS) adalah suatu pendekatan dalam bidang
linguistik yang bertujuan untuk menggali pemahaman terhadap bagaimana suatu teks
membentuk maknanya dalam konteks tertentu.

Metafungsi bahasa adalah konsep yang merujuk pada apa yang dirumuskan oleh
Halliday untuk menggambarkan tiga aspek bahasa yang terjadi secara bersamaan, yaitu
Ideasional, Interpersonal, dan Textual.

Fungsi Ideasional menitikberatkan pada peran bahasa dalam menyampaikan ide,
gagasan, dan konten pikiran, serta sebagai cerminan dari realitas pengalaman
partisipan.

Fungsi Interpersonal, di sisi lain, mencerminkan hubungan sosial antar-partisipan dan
menjelaskan fungsi sosial yang dapat diwujudkan melalui berbagai elemen, seperti
intensitas tekanan kata, leksis yang digunakan, sistem modalitas, dan struktur
keseluruhan teks.

Fungsi Textual, yang juga termasuk dalam metafungsi bahasa, melibatkan interpretasi
bahasa sebagai pesan, di mana bahasa berfungsi sebagai perancang teks dalam suatu
wacana.

Persidangan adalah sebuah proses hukum di hadapan peserta sidang (JPU, terdakwa,
kuasa hukum,dsb) untuk mengadili kasus-kasus dan keputusan akhir diambil oleh

Majelis Hakim.

. Terdakwa adalah seseorang yang didakwa melakukan tindak pidana dan sedang

menjalani proses persidangan di pengadilan.



BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
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Penelitian ini mengungkapkan bahwa konteks situasi dalam persidangan Ferdy
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Sambo melibatkan interaksi yang tidak sejajar antara pelibat wacana seperti Ketua
Majelis Hakim, terdakwa, Jaksa Penuntut Umum (JPU), dan Tim Kuasa Hukum,
dengan otoritas tertinggi dipegang oleh Ketua Majelis Hakim. Interaksi dalam
persidangan ini cenderung formal dan terstruktur, namun intensitas komunikasi yang
lebih tinggi dan emosional ditemukan antara Tim Kuasa Hukum dan terdakwa. Medan
wacana sidang menyoroti pengecekan fakta, reaksi emosional, konsistensi kesaksian,
serta prosedur hukum dan upaya manipulasi narasi kejadian, yang semuanya penting
dalam mengungkap kebenaran. Mode wacana ditandai oleh pengaturan bicara
bergiliran, interaksi sesuai peran, struktur percakapan dinamis, interaktifitas tinggi, dan
fenomena spontanitas, mencerminkan sifat formal namun dinamis dari persidangan.
Dalam hal makna ideasional, proses verbal mendominasi (33.03%), menekankan
pentingnya komunikasi verbal dalam persidangan. Proses material (26.47%) dan
mental (23.30%) juga signifikan, mencerminkan fokus pada tindakan nyata dan
pemahaman motif serta kondisi mental para pelaku. Analisis makna interpersonal
menunjukkan bahwa modalisasi (kemungkinan dan kebiasaan) mendominasi,
mencerminkan penilaian potensi kejadian dan penetapan tanggung jawab hukum dan
moral terdakwa dan pihak lainnya. Sedangkan dalam makna tekstual, tema topikal tak

bermarkah (36.1%) dan tema interpersonal (32.2%) mendominasi, mencerminkan
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fokus pada subjek utama pembicaraan serta interaksi interpersonal yang intens. Pola
pengembangan tema yang ditemukan menunjukkan cara pertanyaan dan jawaban
dikembangkan untuk menciptakan kohesi dan koherensi dalam diskusi persidangan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa analisis konteks situasi dan
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metafungsi bahasa memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana
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bahasa digunakan untuk membentuk dan menyampaikan makna dalam interaksi
persidangan yang kompleks dan formal. Pendekatan ini lebih komprehensif
dibandingkan dengan penelitian terdahulu, menawarkan analisis yang lebih kompleks
dan menyeluruh dalam memahami dinamika komunikasi dalam persidangan.
5.2 Saran

Penelitian ini menyarankan beberapa area untuk penelitian selanjutnya. Pertama,
penelitian lebih lanjut dapat fokus pada analisis peran non-verbal dalam persidangan,
seperti gerakan tubuh dan ekspresi wajah, yang mungkin memberikan wawasan
tambahan tentang dinamika interaksi. Kedua, studi komparatif yang membandingkan
konteks situasi dan metafungsi bahasa dalam berbagai jenis persidangan, baik di dalam
maupun di luar negeri, dapat memperkaya pemahaman tentang variasi dalam praktik
linguistik forensik. Ketiga, penggunaan teknologi dan analisis data besar (big data)
untuk memeriksa pola komunikasi dalam jumlah besar persidangan dapat memberikan
perspektif yang lebih luas dan mendalam. Terakhir, penelitian lebih lanjut dapat
mengintegrasikan perspektif psikologi forensik untuk memahami lebih baik bagaimana
aspek emosional dan mental mempengaruhi interaksi dalam persidangan. Pendekatan-
pendekatan ini diharapkan dapat memperkaya literatur linguistik forensik dan

memberikan kontribusi signifikan dalam bidang ini.
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